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Kesuksesan tidak mengenal garis keturunan dan gelar. 

Siapa saja yang memiliki semangat tinggi, jiwa yang selalu ingin 

tahu akan memperolehnya dengan mudah. 
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ABSTRAK 

 

Nida’ul Munafiah, Upaya Peningkatan Mahārah Al Kalām Melalui 

Muḥāḍarah Santri Putri Pesantren Islam Al Iman Muntilan Tahun 2012/2013. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2013. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya 

peningkatan Mahārah Al Kalām melalui Muḥāḍarah santri putri Pesantren 

Islam Al Iman Muntilan tahun 2012/2013. 

Objek Penelitian adalah santri putri kelas I, II, dan IV yang berjumlah 

33 santri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

dengan teknik penelitian lapangan (Field research). Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode pengamatan (observasi), wawancara  (interview) dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses kegiatan 

Muḥāḍarah yang dilaksanakan pada santri putri kelas I, II, dan IV Pesantren 

Islam Al Iman Muntilan, cukup berjalan dengan optimal. Interaksi antar 

elemen kegiatan Muḥāḍarah (ri‟ayah, OSPIA, dan santri) mampu berjalan 

dengan baik. Tujuan kegiatan Muḥāḍarah sebagai salah satu program 

pengembangan bahasa santri dapat terwujudkan dan mencapai target yang 

diinginkan hal itu dapat dilihat pada hasil nilai santri. Teknik penilaian 

kegiatan Muḥāḍarah yang digunakan Pesantren Islam Al Iman Muntilan 

dilihat dari aspek penilaiannya belum sesuai dengan aspek penilaian kegiatan 

Muḥāḍarah sebagai upaya peningkatan Mahārah Al Kalām. Hal ini terbukti 

dari lembar format penilaian kegiatan Muḥāḍarah yang hanya meliputi lima 

aspek yaitu : Isi, Tata Bahasa, Mimik, Intonasi, dan Pelafalan, yang sebaiknya 

penilaian kegiatan Muḥāḍarah sebagai teknik penilaian Mahārah Al Kalām 

meliputi dua aspek yaitu : pertama, aspek bahasa yang terdiri dari pengucapan 

vokal, pengucapan konsonan, penempatan tekanan, penempatan persendian, 

pemakaian nada dan irama, pilihan kata, pilihan ungkapan, bentuk dan susunan 

kalimat, variasi, dan kenyaringan atau kejelasan. Kedua, aspek non bahasa 

yang terdiri dari kelancaran, penguasaan topik, ketrampilan, 

relevansi/penalaran, keberanian, kelincahan, ketertiban, kerajinan, dan 

semangat. 
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 تجريد

 

ِؽاٌٚح ذشل١ح ِٙاسج اٌىلاَ تاٌّؽادشح ٌذٜ اٌطاٌثاخ تاٌّؼٙذ . ٔذاء إٌّافؼح

و١ٍح اٌرشت١ح : ٠ٛو١اوشذا. اٌثؽس. ٖٕٔٓ/ٕٕٔٓالإعلاِٟ الإ٠ّاْ ِٛٔر١لاْ ٌٍؼاَ اٌذساعٟ 

 .ٖٕٔٓ. ٚذأ١ً٘ اٌّؼٍّٓ ظاِؼح عٛٔاْ وا١ٌعاوا الإعلا١ِح اٌؽى١ِٛح

ٚغشض ٘زا اٌثؽس ِؼشفح ِؽاٌٚح ذشل١ح ِٙاسج اٌىلاَ تاٌّؽادشح ٌذٜ اٌطاٌثاخ 

. ٖٕٔٓ/ٕٕٔٓتاٌّؼٙذ الإعلاِٟ الإ٠ّاْ ِٛٔر١لاْ ٌٍؼاَ اٌذساعٟ 

 ِٖٖٚٛضٛع ٘زا اٌثؽس ٚ٘ٛ اٌطاٌثاخ ٌٍصف الأٚي ٚاٌصأٟ ٚاٌشاتغ ٚػذدُ٘ 

ٚطش٠مح ظّغ . ٠ٚغرخذَ ٘زا اٌثؽس ِذخلا و١ف١ا ٚصف١ا ٚ٘ٛ ذم١ٕح اٌثؽس ا١ٌّذأٟ. طاٌثح

.  اٌث١أاخ ٟ٘ اٌّلاؼظح ٚ اٌّماتٍح ٚاٌٛشائك

دٌد ٔر١عح ٘زا اٌثؽس ػٍٝ أْ ػ١ٍّح اٌّؽاضشج اٌرٝ ذؼمذ فٟ اٌطاٌثاخ اٌصف 

الإذصا١ٌح . الأٚي ٚاٌصأٟ ٚاٌشاتغ تاٌّؼٙذ الإعلاِٟ الإ٠ّاْ ِٛٔر١لاْ ذعشٞ ظاس٠ح ِىاف١ح

ٚغشض ٌٙزٖ اٌؼ١ٍّح وإؼذٜ اٌثشاِط . ت١ٓ ِىٛٔاخ ػ١ٍّح اٌّؽاضشج ذعشٞ ظاس٠ح ظ١ذج

. ٌر١ّٕح اٌٍغح ٌذٜ اٌطاٌثاخ ٚصٛي اٌٙذف اٌّشظٛ ٚظٙش رٌه ِٓ ٔر١عح ل١ّح اٌطاٌثاخ

ٚذم١ٕح ذم١١ُ ػ١ٍّح اٌّؽاضشج اٌّغرخذِح تاٌؼٙذ الإعلاِٟ الإ٠ّاْ ِٛذ١لاْ ذٕظش فٟ 

. ظأة ذم١١ّٗ فإٔٗ ٌُ ٠ٕاعة تعأة ذم١١ُ ػ١ٍّح اٌّؽاضشج وّؽاٌٚح ذشل١ح ِٙاسج اٌىلاَ

اٌّضّْٛ : ٚظٙش رٌه ِٓ ٚسلاخ ذم١١ُ ػ١ٍّح اٌّؽاضشج اٌرٝ ذشرًّ ػٍٝ خّغح ظٛأة

ٚاٌمٛاػذ ٚاٌؼثش٠ح ٚإٌثش ٚإٌطك ؼ١س ٠ؽغٓ ذم١١ُ ػ١ٍّح اٌّؽاضشج ورم١١ُ ِٙاسج اٌىلاَ 

أٚلا اٌعأة اٌٍغٛٞ ٠رىْٛ ِٓ إٌطك شف٠ٛا ٚ إٌطك عاوٕا ٚاٌضغظ : ذشرًّ ػٍٝ ظأث١ٓ

اٌعأة غ١ش اٌٍغٛٞ : شا١ٔا . ٚإٌثش ٚإٌظُ ٚ اخر١اس اٌؼثاسج ٚذشو١ة اٌىٍّاخ ٚاٌٛضٛغ

 .٠رىْٛ ِٓ اٌطلالح ٚالإعر١ؼاب ٚاٌىفاءج ٚاٌؼلالح ٚاٌشعاػح ٚاٌرشذ١ة ٚاٌّٙح

 

 

 



x 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Alhamdulillah, dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih lagi 

Maha Penyayang. Puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Upaya Peningkatan Mahārah Al Kalām Melalui Muḥāḍarah Santri Putri 

Pesantren Islam Al Iman Muntilan Tahun 2012/2013.”. 

Sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW sang revolusioner 

sejati pembawa pencerahan menuju peradaban Islam, suri tauladan yang 

dicontohkan telah menginspirasi kita untuk terus menimba ilmu sebagai 

penguatan intelektual dan mengabdikan hidup untuk menuju pendidikan yang 

lebih baik lagi. 

Penulis skripsi ini tidak lepas dari partisipasi dan kerjasama dari 

berbagai pihak, untuk itu penulis ucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H Hamruni, M.SI. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M.SI. Selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 

3. Bapak Nurhadi, S.Ag, MA. Selaku Pembimbing Akademik yang telah 

membimbing selama perkuliahan, dan memberikan pengarahan dalam 

pemilihan judul. 

4. Bapak Dr. Abdul Munip, M.Ag. Selaku dosen pembimbing skripsi yang 

telah membimbing selama peneleitian, dan memberikan pengarahan 

sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik. 

5. Segenap dosen yang telah menyampaikan ilmunya yang bermanfaat, 

serta Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang senantiasa melayani dan mendoakan keberhasilan 

penulis. 

6. Pimpinan Pesantren beserta karyawan, Ri‟ayah, OSPIA serta santri 

pesantren Islam Al Iman Muntilan, yang senantiasa bersabar dalam 

melayani dan membantu sehingga dapat tersusunnya skripsi ini. 

7. Bapak Ibuku (M.Nasir & Sangidah) tercinta yang tak pernah lelah 

melantunkan doa untuk anakmu ini. Terima kasih, engkau adalah 

anugerah terindah yang telah Allah SWT karuniakan pada diri ini. 



xi 

 

Semoga Allah SWT masih memberikan kesempatan dalam hidup ini 

untuk membahagiakan orang tuaku. 

8. Suami tercinta (Misbachol Munir), yang mendampingiku dengan penuh 

kesetiaan serta  menjadi sahabat sejatiku dalam suka dan duka melewati 

dan menjalani tonggak perjalanan sejarah pencarian jati diri, intelektual, 

moral, material, dan spiritual transendental, semoga kita bisa mencapai 

cita-cita suci kita bersama dan terima kasih atas perhatiannya, kasih 

sayangnya, pegorbanannya, dan segala yang tak ternilai harganya. 

Semoga Allah selalu menjaga langkah kita. Amin 

9. Kakak-kakakku Mas Puji, Mbak Uril, Mas Wawan, Mbak Nunik, Mbak 

Lia, Mbak Nana dan Dek Bahar, terima kasih atas doa dan nasehatnya. 

Serta keponakanku tersayang Zahra, Noufal dan Ceisya (Cemonk) yang 

memberikan kebahagian dan senyum dalam hidup. Aku akan berusaha 

untuk tidak mengecewakan semuanya. 

10. Sahabat-sabat PMII Rayon Fakultas Tarbiyah dan Keguruan terkhusus 

sahabat-sahabat korp. SURO, terima kasih atas ruang dialektika dan 

solidaritasnya. Mas Aziz yang telah memberikan nasihat serta petuah. 

Sahabatku Noni, Lida, Evi, teman-teman PBA‟09 yang secara langsung 

dan tidak langsung memberikan motivasi kepada penulis untuk 

menyelesaikan skripsi ini juga kebersamaan menghadapi kehidupan 

sebagai mahasiswa. 

11. Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak 

langsung yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

 

Semoga amal baik serta jasa yang telah diberikan senantiasa diterima 

Allah dan mendapatkan limpahan rahmat dari-Nya. Amin. 

 

Yogyakarta, 4 Oktober 2013 

Peneliti 

 

Nida‟ul Munafiah 

NIM. 09420103 

 

 

 



xii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  B Be ب

  Ta  T Te خ

 ṣa ṡ Es (dengan titik di atas) ز

 Jim  J Je ض

 ḥa  ḥ Ha (dengan titik di غ

bawah) 

 Kha  Kh Ka dan ha ؾ

  Dal  D De د

 żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

  Ra  R Er س

 Zai  Z Zet ص

 Sin  S Es ط

 Syin  Sy Es dan ye ػ

 ṣad ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍ ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ....‟.... Koma terbalik di atas„ ع

  Gain  G Ge ؽ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

  Kaf  K Ka ن

 Lam  L El ي
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َ Mim  M Em 

ْ Nun  N En 

ٚ Wau  W We 

ٖ Ha  H Ha 

 Hamzah  ..‟.. Apostrof ء

ٞ Ya  Y Ye  

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 َ  Fatḥah  A A 

 ِ  Kasrah I I 

 ُ  ḍammah U U 

 

Contoh: 

 ًَ  fa‟ala : فؼََ

 żukira : رُوِشَ 

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama 

 ْٞ   َ Fatḥah dan ya Ai a dan i 

 ْٚ   َ Fatḥah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa : و١َْفَ 

يَ  ْٛ َ٘ : haula 
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3. Maddah  

Harkat dan 

huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

 Fatḥah dan alif atau َ  ا َ ٞ

ya 

Ā a dan garis di atas 

ٞ  ِ Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas 

ٚ  ُ ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla : لاَيَ 

َِٝ  ramā : سَ

 ًَ  qȋla : ل١ِْ

يُ  ْٛ  yaqūlū : ٠َمُ

 

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah 

dan ḍammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

ذْسَعَحةٌ  َِ  : madrasatun 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 

Contoh: 

 riḥlah : سِؼٍْحَْ 

c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

tersebut dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah 

huruf h. 

Contoh: 
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ضَحُ الاَطْفاَيْ  ْٚ  rauḍah al-aṭfāl : سَ

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan 

tanda ( ّ ). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua 

huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 

Contoh: 

اَ  rabbanā : سَتَّٕ

 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

ظُ  ّْ  asy-syams : اٌشَّ

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

شُ  َّ مَ ٌْ  al-qamaru : اَ

 

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

شْخُ  ِِ  umirtu : أُ

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

 َْ ْٚ  ta‟khużūna : ذأَْخُزُ

c. Hamzah di akhir 

Contoh: 

ءةٌ  ْٟ  syai‟un : شَ
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah 

per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 َْ ١ْضَا ِّ ٌْ ا َٚ  ًَ ى١َْ ٌْ فُ ا ْٚ َ  Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna - :  فاَ

- Fa auful-kaila wal-mȋzāna 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandang. 

Contoh: 

َ ممَّ دٌ  وَمَا َ  مُ دٌ   اِ مَّ  ممُ  : Wa mā Muḥammadun illā rasūlun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu karakteristik bahasa, tak terkecuali Bahasa Arab, bahwa 

bahasa bersifat tumbuh-kembang dan tidak stagnan, baik dalam tataran 

personal maupun sosial. Secara personal, bahasa dapat berkembang 

bersamaan dengan bertambahnya usia dan pengalaman pemakainya. 

Sedangkan secara sosial, bahasa arab dapat berkembang melalui interaksi 

dan komunikasi antar pemakai bahasa.
1
 

Bahasa merupakan realitas yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tumbuh 

dan berkembangnya manusia pengguna bahasa itu. Realitas bahasa dalam kehidupan ini 

semakin menambah eksistensi manusia sebagai mahluk berbudayadan beragama. 

Bahasa Arab sebagai bahasa asing di Indonesia menduduki posisi yang strategis 

terutama bagi umat Islam Indonesia. Hal ini bukan saja karena BahasaArab digunakan 

dalam ritual keagamaan seperti shalat, khutbah, kegiatan berdoa. Tujuan pembelajaran 

bahasa Arab secara umum adalah agar siswa mampu menguasai empat keterampilan 

(skills) bahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan 

percakapan, dan keterampilan menulis. Pembelajaran keterampilan percakapan 

perlumendapatkan perhatian karena keterampilan percakapan tidak bisa diperolehsecara 

                                                             
1 Tarigan, DJ dan Tarigan, HG, Teknik Pengajaran Ketrampilan Berbahasa. 

(Bandung, Angkasa, 1989). hlm. 6. 
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otomatis, melainkan harus belajar dan berlatih. Untuk melatih keterampilan percakapan 

siswa perlu adanya metode yang sesuai.
2
 

Selama ini, para guru lebih sering memberikan materi pelajaran mengenai kajian 

tata bahasa saja dibandingkan dengan keterampilan berpercakapan. Padahal, belajar 

bahasaArab dituntut untuk mampu berpercakapan dengan bahasa Arab. Selama 

pembelajaran di kelas para guru selalu monoton dan seringkali siswa kurangsemangat 

terutama pelajaran bahasa Arab. Kenyataan yang dihadapi bahwa sesunguhnya kondisi 

pengajaran BahasaArab di sekolah-sekolah di Indonesia masih dihadapkan pada 

berbagai kendala. 

Dengan demikian sesungguhnya bahasa Arab merupakan 

perlambang dari pemakainya. Artinya, ia hidup bila para pemakainya 

hidup dan iapun mati bila mereka mati. Ia akan maju dan berkembang, bila 

mereka maju dan berkembang. Sebaliknya, bahasa Arab menjadi lemah 

dan terbelakang bila mereka juga demikian. 

Bahasa Arab, dilihat dari aspek fungsionalnya, adalah alat 

komunikasi yang digunakan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dan 

menyelesaikan segala urusannya. Berdasarkan fungsi bahasa Arab 

tersebut, maka tujuan pembelajaran suatu bahasa Arab hendaklah berarti 

melatih kebiasaan atau otomatisasi fungsi pendengaran, pengertian tentang 

apa yang didengar dan dibaca, pengutaraan pendapat sekaligus 

menuliskannya.  

                                                             
2 Ibid., hlm. 16.  
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Pembelajaran bahasa Arab terdapat empat kemahiran (Mahārah), 

yaitu al-Istimā’, al-Kalām, al-Qirā’ah, dan al-Kitābah.  Media yang 

dipakai dalam kemahiran al-Kalām dan al-Istimā’ adalah suara (al-ṣaut); 

yang pertama melalui komunikasi langsung antara pembicara dan 

pendengar, dan yang kedua melalui pendengaran atas orang yang berbicara 

atau melalui media suara. Sedangkan kemahiran al-qirā’ah dan al-kitābah 

terkait dengan media huruf yang tertulis. Pembelajaran bahasa Arab 

kepada siswa tentunya terkait dengan empat kemahiran tersebut.
3
 Namun 

dalam operasionalnya, tugas merealisasikan tujuan pengajaran tersebut 

bukanlah hal yang mudah, yang mana dalam prosesnya terdapat berbagai 

macam kesulitan yang mungkin akan dihadapi. 

Dalam pembelajaran dan pengajaran bahasa Arab banyak terjadi 

problematika tentang bagaimana pembelajarannya dan pengajarannya 

diantaranya adalah problema linguistik, yakni kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam proses pembelajaran yang diakibatkan oleh 

karakteristik bahasa Arab itu sendiri sebagai bahasa asing. 

Kedua adalah problema sosiologis, selain bahasa Arab adalah bahasa 

asing bagi kita, faktor lingkungan juga menjadi problematika dalam 

pengajarannya dan pembelajarannya, karena dalam  keseharian anak didik 

kita belum  tercipta lingkungan berbahasa Arab (bi’ah lugawiyah) yang 

berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari kecuali institusi pendidikan 

                                                             
3 Sembodo Ardi Widodo, Model-Model Pembelajaran Bahasa Arab, Al-arabiyah 

Jurnal PBA, Vol-2, no.2(Yogyakarta: UIN)  Januari 2006,  hal. 1 
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yang menerapkan sistem asrama seperti pondok pesantren dan tempat-

tempat kursus bahasa asing. 

Dengan demikian, untuk melatih dan  mengasah ketrampilan anak 

didik hendaknya bahasa Arab diperkenalkan sejak dini agar anak lebih 

tertarik dan mengenal bahasa Arab. Bagi sekolah maupun lembaga 

pendidikan yang berbasis Islam, pembelajaran bahasa Arab hendaknya 

lebih diperhatikan dari pada bahasa asing yang lain dengan kurikulum 

yang sudah ditetapkan oleh Departemen Agama yang bertujuan agar anak 

didik dapat mengenal bahasa Arab sejak dini.
4
 

Dalam meningkatkan kreasi pembelajaran bahasa Arab, beberapa 

pesantren atau asrama telah menerapkan Muḥāḍarah (Latihan Pidato 

dengan bahasa Arab). Muḥāḍarah secara sederhana dapat diartikan 

dengan latihan pidato atau dalam bahasa Arab juga sering disebut 

Khiṭābah Mimbariyah dengan pola komunikasi satu arah, maka 

diharapkan dari Muḥāḍarah ini dapat memberikan manfaat bagi santri 

dalam belajar bahasa Arab, selain bermanfaat bagi pengembangan bahasa 

Arab, Muḥāḍarah juga bisa  menjadi ajang latihan mental berbicara 

didepan khalayak pendengar, juga meningkatkan krativitas santri dalam 

mengeksplorasi tema-tema dalam Muḥāḍarah. 

Pesantren Islam Al Iman Muntilan  merupakan salah satu yayasan 

yang menaungi lembaga pendidikan formal yang memuat kurikulum 

pelajaran Bahasa Arab di dalamnya. Sesuai dengan visi-misi yang 

                                                             
4 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 

2005), hlm.11 
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dicanangkan di Pesantren Al Iman Muntilan  yaitu mencetak kader  ummat 

yang berkualitas, maka dibentuklah program kegiatan Muḥāḍarah (latihan 

pidato bahasa Arab) sebagai salah satu model pembelajaran bahasa Arab, 

yang karenanya diharapkan bisa sebagai penunjang kemampuan dan 

keterampilan berbahasa Arab khususnya pada Mahārah Al Kalām.  

Berdasarkan wawancara penulis dengan ustadz dan ustadzah di 

Pesantren Islam Al Iman Muntilan, penulis menyimpulkan bahwa kegiatan 

Muḥāḍarah  di Pesantren Islam Al Iman Muntilan menjadi salah satu 

kegiatan yang nilainya dimasukan pada laporan hasil belajar siswa atau 

raport. Dengan indikator penilaian yang meliputi lima aspek, yaitu: isi, tata 

bahasa, mimik wajah, intonasi suara dan pelafalan.
 5 

 

Mengingat Muḥāḍarah merupakan salah satu cara untuk melatih 

siswa / santri dalam berlatih mengembangkan kemahiran berbicara 

(Mahārah Al Kalām), hal ini dirasa peneliti belum sesuai dengan pendapat  

Drs. H. Ahmad Izzan, M.Ag yang mengatakan bahwa aspek-aspek yang 

dinilai dalam kegiatan berbicara sebagaimana disarankan oleh para ahli, 

meliputi dua bagian yaitu : aspek kebahasaan dan aspek non kebahasaan.
6
 

Dimana dua aspek tersebut memiliki bagian-bagian lagi yang perlu dinilai 

dalam kegiatan yang berkaitan dengan teknik penilaian kemahiran 

berbicara (Mahārah Al Kalām). 

                                                             
5  Wawancara dengan  Alfatkhu Shodiqin selaku Alumni sekaligus ustadz  di  

Pesantren Putra Al-Iman Muntilan pada hari senin, tanggal 4 Maret 2013. 
6  Drs. H. Ahmad Izzan, M.Ag, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: 

HHumaniora, 2011), hlm.148-149. 
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Berdasarkan fenomena di atas peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian mengenai “Upaya Peningkatan Mahārah Al Kalām Melalui 

Muḥāḍarah Santri Putri Pesantren Islam Al Iman Muntilan Tahun 

2012/2013”.  

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana upaya peningkatan Mahārah Al Kalām melalui 

Muḥāḍarah santri putri Pesantren Islam Al Iman Muntilan tahun 

2012/2013? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya peningkatan 

Mahārah Al Kalām melalui Muḥāḍarah santri putri Pesantren Islam 

Al Iman Muntilan tahun 2012/2013? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendapatkan gambaran mengenai upaya peningkatan 

Mahārah Al Kalām melalui Muḥāḍarah santri putri Pesantren 

Islam Al Iman Muntilan tahun 2012/2013. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya 

peningkatan Mahārah Al Kalām melalui Muḥāḍarah santri putri 

Pesantren Islam Al Iman Muntilan tahun 2012/2013. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk memperkaya wacana keilmuan tentang Muḥāḍarah, 

khususnya dalam khasanah ilmu pendidikan bahasa Arab. Yang 

mana, konsep pembelajaran bahasa Arab yang menggunakan 

Muḥāḍarah dapat dijadikan formulasi baru dalam meningkatkan 

pembelajaran yang efektif. 

b. Dapat menjadi pijakan atau pertimbangan dalam pembuatan 

konsep pembelajaran bahasa Arab yang menekankan pada 

pengembangan kemahiran berbicara (Mahārah Al Kalām). 

c. Sebagai sebuah tawaran solusi bagi maraknya problem 

pembelajaran bahasa Arab yang kurang mampu membuat siswa 

kaya akan kosakata dan berani dalam berbicara dengan 

menggunakan bahasa Arab. 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran terhadap skripsi yang ada penulis 

menemukan beberapa skripsi yang memiliki relevansi terhadap penelitian 

yang penulis kaji. Di antara judul skripsi yang dijadikan kajian dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Husnul Khotimah Abdi, Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2007 yang berjudul “Evaluasi Terhadap Pelaksanaan Muḥāḍarah  

Siswi Kelas X Madrasah Aliyah Muallimat Muhammadiyah 
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Yogyakarta di Asrama Salsabila”. Skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk kegiatan Muḥāḍarah di Asrama Salsabila dengan 

menjadikan partisipan aktif dalam kegiatan tersebut, dan untuk 

mengetahui hasil evaluasi pelaksanaan Muḥāḍarah serta 

menyimpulkan faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 

Muḥāḍarah, di Asrama Salsabila. Hasil penilitian ini menunjukkan 

bahwa: 1) Kegiatan Muḥāḍarah merupakan kegiatan informal di 

asrama dalam meningkatkan kompetensi bahasa Arab dan Inggris 

siswi di Madrasah Mu‟allamat Muhammadiyah Yogyakarta. 2) 

Evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan Muḥāḍarah di Asrama Salsabila 

meliputi dua aspek yaitu : Aspek kebahasaan dan aspek non 

kebahasaan.
7
 Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

berfokus pada Muḥāḍarah sebagai salah satu teknik penilaian  

kemahiran berbicara (Mahārah Al Kalām). 

2. Skripsi yang ditulis oleh Engri Muktia, Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2002 yang 

berjudul “Hubungan Antara Mengikuti Latihan Muḥāḍarah Dengan 

Kemempuan Berpidato Santri Pondok Pesantren Nurul Jalal 

Kabupaten Tebo Propinsi Jambi”. Dalam skripsi ini dapat 

disimpulkan bahwa ada korelasi yang signifikan dan searah antara 

latihan Muḥāḍarah dengan kemampuan berpidato para santri Pondok 

                                                             
7 Husnul Khotimah Abdi, “ Evaluasi Terhadap Pelaksanaan Muḥāḍarah, Siswi Kelas 

X Madrasah Aliyah Muallimat Muhammadiyah Yogyakarta”, Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007, hlm. 88. 
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Pesantren Nurul Jalal. Hal ini dapat dilihat atau diketahui melalui 

pengolahan data yang diperoleh hasil rxy = 0,835 dengan istilah : rt 

pada t.s 5% = 0,232.
8
 Yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada jenis pendekatan 

yang digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

peneliti adalah pendekatan kualitatif 

3. Skripsi yang ditulis oleh Yunan Nawawi, Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2012 yang 

berjudul “ Model Penerapan Pembelajaran Pembelajaran 

Muḥāḍarah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta “. Dalam skripsi ini, 

penelitian bertujuan untuk mendiskripsikan tentang penerapan model 

pembelajaran Muḥāḍarah dalam pembelajaran bahasa Arab, ditinjau 

dari public speaking. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi 

lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif.
9
  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu penelitian ini berfokus pada penerapan Muḥāḍarah 

dalam pembelajaran bahasa Arab. 

                                                             
8 Engri Muktia, “Hubungan Antara Mengikuti Latihan Muḥāḍarah, Dengan 

Kemempuan Berpidato Santri Pondok Pesantren Nurul Jalal Kabupaten Tebo Propinsi 

Jambi”, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 

2002, hlm. 79. 
9 Yunan Nawawi, “Model Penerapan Pembelajaran Muḥāḍarah, dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta”, Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012, hlm. 83. 
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Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berbeda 

dengan penelitian yang telah ada, yakni  peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif, dimana peneliti mendiskripsikan proses 

kegiatan Muḥāḍarah dan menjelaskan upaya peningkatan Mahārah Al 

Kalām melalui Muḥāḍarah santri putri Pesantren Islam Al Iman 

Muntilan tahun 2012/2013, serta objek dan tempat penelitian dalam 

penulisan skripsi ini belum pernah diteliti oleh peneliti lain. 

Dan dari sinilah diharapkan dapat memberikan masukan yang 

bersifat positif kepada pihak yang bertanggung jawab atas keberhasilan 

pendidikan dan pengajaran bahasa Arab, sehingga proses pembelajaran 

bisa dirancang semenarik mungkin agar dapat menjadikan hasil belajar 

bahasa Arab siswa. 

 

E. Landasan Teori 

1. Mahārah Al Kalām 

a. Pengertian Mahārah Al Kalām 

Menurut bahasa kata mahārah berasal dari akar kata  ِٙش –

ِٚٙاسج– ِٙاسا – ِٙٛسا – ِٙشا   yang berarti "mahir" atau "pandai".
10

 

Maksud dari mahir disini adalah kemampuan atau skill untuk 

melakukan sesuatu. Sedangkan Al Kalām menurut bahasa adalah  

."yang berarti "Perkataan اٌىلاَ اٚ الالٛاي
11

 Jadi yang dimaksud 

                                                             
10 Ahmad Warson Munawir, Al Munawir…….., ( Surabaya: Pustaka Progresif, 2000), 

hlm. 1363. 
11 Ibid, hlm.1227. 
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Mahārah Al Kalām adalah kemampuan secara lahir. untuk 

melakukan percakapan dalam bahasa arab sesuai dengan 

ketentuan dan kaidah-kaidah yang beralaku secara benar. 

Mahārah Al Kalām  adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-

bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, 

pendapat, keinginan, atau perasaan kepada mitra percakapan. Dalam makna 

yang lebih luas, percakapan merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat 

didengar dan dilihat yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot 

tubuh manusia untuk menyampaikan pikiran dalam rangka 

memenuhi kebutuhannya.
12

 

Secara umum keterampilan percakapan bertujuan agar para pelajar 

mampu berkomunikasi lisan secara baik dan wajar dengan bahasa yang 

mereka pelajari. Secara baik dan wajar mengandung arti menyampaikan 

pesan kepada orang lain dalam cara yang secara sosial dapat diterima. 

Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis 

kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran 

bahasa Arab. Berbicara merupakan sarana utama untuk 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa sebagai medianya. 

Berbicara merupakan komunikasi dua arah, oleh karena 

itu berbicara harus terlebih dahulu didasari oleh kemampan 

mendengar, kemampuan mengucapkan, dan penguasaan (relatif) 

                                                             
12 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 135-136. 
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kosakata-kosakata dan ungkapan yang mungkin siswa dapat 

mengkomunikasikan maksud fikiranya.
13

 

Kegiatan berbicara merupakan berusaha merangsang 

siswa untuk belajar aktif. Namun sering kali hal tersebut 

terhambat karena penguasaan kosakata siswa terbatas. Guru 

membawa peran yang sangat penting untuk keberhasilan kegiatan 

berbicara. Guru harus bisa mengembangkan model pengajaran 

dan memotivasi siswa agar berani untuk berbicara. 

Keterampilan berbicara dapat terwujud setelah 

keterampilan menyimak dan mengucapkan  kosakata  bahasa  

Arab.  Keterampilan  ini  dapat  berupa percakapan,  diskusi,  

cerita,  atau pidato. Dalam  pengajaran Mahārah Al Kalām,  ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: (1) Harus 

mempunyai topik yang dibicarakan, (2) Harus mempunyai 

kosakata yang relevan dengan topik. Agar dapat  memiliki  kosa 

kata  tersebut,  pengajar  harus  harus  berusaha mengembangkan 

kosakata mereka,  seperti: (a). Memotivasi siswa untuk selalu 

menggunakan kosakata baru dalam percakapan dan tulisan, (b). 

Kosakata  yang digunakan hendaknya  disesuaikan  dengan 

tingkat kemampuan berfikir dan pengalaman mereka, (c). Guru 

memberikan kesempatan yang luas pada siswa untuk membaca, 

(d). Guru memperhatikan kata-kata siswa pada saat  mereka  

                                                             
13 Ahmad Fuad Efendy, Metodologi pengajaran Bahasa Arab, (malang :Misykat,  

2004), hlm. 110-111. 
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berbicara  dan menjelaskan kesesuaian kata  dengan konteks 

kalimat.
14

 

Adapun menurut Ahmad Fuad Effendy, aspek-aspek yang 

dinilai dalam kegiatan berbicara sebagaimana disarankan oleh 

para ahli, adalah sebagai berikut :
15

 

1. Aspek Kebahasaan 

a. Pengucapan (fonologi / ilmu bahasa Arab) 

b. Penempatan tekanan (seperti mad atau syiddah) 

c. Nada dan irama 

d. Pilihan kata (morfologi / shorf dalam bahasa Arab) 

e. Pilihan ungkapan (balaghah dalam bahasa Arab) 

f. Susunan kalimat (sintaksis / nahwu dalam bahasa Arab) 

g. Variasi 

2. Aspek Non Kebahasaan 

a. Kelancaran 

b. Penguasaan topik 

c. Ketrampilan 

d. Penalaran 

e. Keberanian 

f. Kelincahan 

g. Ketertiban 

                                                             
14 Radliyah  Zaenuddin,  dkk,  Metodologi  dan Strategi  Alternattif  pembelajaran 

bahasa Arab, (Yogyakarta:  Pustaka  Rihlah Group, 2005), hlm 62. 
15  Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 

2005), hlm. 125 
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h. Kerajinan 

i. Kerjasama 

Hasil penilaian harus menjadi bahan bagi kajian tentang 

perencanaan kegiatan-kegiatan berikutnya yang diharapkan dapat 

membantu proses perbaikan kekurangan para pelajar. Juga, dapat 

digunakan untuk mengukur kemajuan-prestasi yang telah dicapai 

sesuai dengan rencana kurikuler yang telah ditetapkan. 

Teknik atau cara penilaian kemahiran berbicara (Maharah 

Al Kalam secara individual dan kelompok, termasuk kelas juga 

diungkapkan oleh Drs. H. Ahmad Izzan, M.Ag, sebagai berikut :
16

 

I. Penyajian 

1. Aspek bahasa 

a.  Pengucapan vocal 

b.  Pengucapan konsonan 

c.  Penempatan tekanan 

d.  Penempatan persendian (juncture) 

e. Pemakaian nada dan irama 

f. Pilihan kata 

g. Pilihan ungkapan 

h. Bentuk dan susunan kalimat 

i. Varias 

                                                             
16  Drs. H. Ahmad Izzan, M.Ag, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: 

Humaniora, 2011), hlm.148-149 
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j. Kenyaringan/kejelasan 

2. Aspek nonbahasa 

a. Kelancaran 

b. Penguasaan topic 

c. Ketrampilan 

d. Relevansi/penalaran 

e. Keberanian 

f. Kelincahan 

g. Ketertiban 

h. Kerajinan 

i. Semangat 

II. Kesan Umum Dan Komentar 

 

2. Muḥāḍarah 

a. Pengertian Muḥāḍarah 

Muḥāḍarah menurut bahasa adalah pidato atau kuliah.
17

 

Pidato adalah melahirkan isi hati atau mengutarakan buah fikiran 

dengan rangkaian kata-kata
18

 atau mengungkapkan fikiran dalam 

bentuk kata-kata yang ditunjukan kepada orang banyak.
19

 

                                                             
17 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), 

hlm. 10. 
18 Drs. Barmawi Umary, Asas-asas Dakwah, (Solo : CV. Ramadhan, 1987), hlm. 8. 
19 Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1988 ), 

hlm. 681. 
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Dari pengertian di atas jika kita amati maka terdapat tiga 

unsur pokok yaitu: 

1) Penyampaian uraian mengenai suatu hal 

Penyampaian urian dalam hal ini adalah penyampaian 

disertai dengan penjelasan terhadap suatu masalah yang 

dibahas yang akan disampaikan kepada pendengar dengan 

keterangan yang jelas agar bisa dipahami oieh sipendengar 

masalah yang akan disampaikan. 

2) Disampaikan secara lisan 

Pidato merupakan suatu aktivitas yang mendominankan 

alat lisan sebagai suatu pengantar informasi yang paling 

efektif, sebab dengan menggunakan lisan, penjelasan 

mengenai masalah yang akan disampaikan itu bisa dijelaskan 

dengan gamblang. 

3) Disampaikan dihadapan massa 

Dalam menyampaikan suatu permasalahan dalam 

pidato ini harus disampaikan dihadapan orang banyak.
20

 

Dengan demikian penyampaian tentang suatu masalah 

tersebut harus jelas tentang penguraiannya dan disampaikan 

secara lisan dan disampaikan kehadapan orang banyak. 

Tanpa terpenuhnya unsur-unsur pengertian diatas maka 

belum bisa dikatakan sebuah pidato atau Muḥāḍarah 

                                                             
20 MC.EMHA. Abdurrahman, Pengantar Pengetahuan Teknik dan Pedoman 

Berpidato, (Surabaya: CV.Amin, t.t). hlm. 6. 
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b. Subjek dan Objek Muḥāḍarah 

Adapun yang disebut sebagai subjek disini adalah orang 

yang berpidato (Pembicara, Juru penerang), sedangkan yang 

dimaksud dengan objeknya adalah massa yang pada saat itu 

bersama-sama mendengarkan. 

Bagi seorang pembicara hendaknya sudah memahami 

tentang suatu hal atau masalah yang akan disampaikan, sebab 

sebagai juru penerang atau subjek hendaklah betul-betul mampu 

memahami atau menguasai seluruh materi yang akan 

disampaikan 

Disamping itu subjek harus memperhatikan tentang 

kepribadiannya sendiri dalam berdaptasi dengan objek agar 

mendapat simpati dari masyarakat, sebab dalam hal ini 

kepribadian juga memegang peranan yang sangat penting untuk 

mencapai hasil yang maksimal pada saat berpidato. 

Dan juga bagi seorang pembicara atau subjek hendaklah 

memiliki akhlaq yang baik atau tata krama yang baik itu didalam 

kehidupan sehari-hari, dalam masyarakat maupun ketika berada 

diatas mimbar atau sedang berpidato. 

Adapun sikap dan tata krama yang baik ketika 

menyampaikan pidato menurut MC. EMHA. Abdurrahman 

adalah sebagai berikut : 

1) Tata krama dihadapan umum 
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a) Berpakaian yang bersih dan rapi 

b) Rendah hati, walaupun pidatonya agresif 

c) Disana sini diselang dengan ucapan mohon maaf bila 

mungkin terjadi kesalahan. 

2) Tata krama dihadapan wanita 

Bila mana yang hadir semuanya wanita atau sebagian 

saja, sedangkan yang pidato adalah pria, maka hendaklah 

lebih berhati-hati dalam mengeluarkan ucapan-ucapan, 

ingatlah bahwa umumnya kaum wanita mudah tersinggung 

perasaannya (Gevoelling).
21

 

3) Tata krama berpidato dihadapan orang-orang terkemuka, 

pejabat dan sebagainya : 

a) Jangan merasa rendah diri 

b) Jangan merasa sombong 

c) Percaya diri bahwa apa yang anda sampaikan didengar 

oleh mereka. 

4) Tata krama sesama golongan 

Mengenai tata krama sama halnya dengan keterangan 

diatas, namun dihadapkan sesama golongan seperti organisasi 

satu partai itu lebih santai dan bebas dalam menganalisa suatu 

permasalahan yang sifatnya umum. 

5) Tata krama berpidato dihadapan orang-orang berbeda agama 

                                                             
21  Ibid. hlm. 22. 
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Jangan menyinggung masalah agama tersebut, lebih-

lebih atas penilaian yang dianggap merugikan atau 

mengurangi martabat agamanya. 

6) Tata krama dihadapan pemuda atau pelajar 

a) Bersifat informatif edukatif 

b) Membesarkan hati mereka 

c) Jangan sekali-kali dihujani kritik 

d) Isi pidato bersifat motivatif.
22

 

c. Persiapan Muḥāḍarah 

Untuk menjadi ahli pidato, sudah tentu lebih dahulu harus 

mempersiapkan diri. Untuk itu syarat-syaratnya adalah sebagai 

berikut : 

1) Berpengetahuan umum 

2) Berpribadi baik 

3) Kecerdasan fikiran 

4) Kekayaan kata-kata 

5) Meyakini tema 

6) Mengenal jiwa massa 

7) Percaya pada diri sendiri, dan 

8) Sikap yang menarik. 
23

 

Dengan demikian kita dapat menarik kesimpulan, bahwa 

kecakapan berpidato di muka umum itu bukan saja dapat 

                                                             
22 Ibid. hlm. 24 
23 Ibid. hlm. 9. 
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dipelajari, bahkan juga wajib dipelajari. Tentu saja di dalam 

mempelajarinya ada yang mudah dan cepat berhasil, hal ini 

dengan sendirinya tergantung pada orang itu sendiri. Bilamana 

orang itu tiada mempunyai bakat maka ia barulah dapat  menjadi 

ahlil yang mahir setelah mengalami phase belajar serta berlatih 

yang lama dan sukar, yang kesemuanya itu meminta keuletan 

dan kesabaran lebih dahulu. 

Dalam suatu pidato yang sukses juga disyaratkan bahwa 

apa yang dibawakan dalam pidato itu, baik yang merupakan 

pendapat atau ide yang menjadi kepentingan da perhatian 

masyarakat pendengarnya. Dan judul pidato juga hendak yang 

berhubungan dengan perikehidupan masyarakat. 

d. Kriteria Topik Muḥāḍarah 

Untuk menentukan topik pidato yang baik dipergunakan 

ukuran yang berikut ini : 

1) Topik harus sesuai dengan latar belakang pengetahuan anda. 

Topik yang paling baik adalah topik yang memberikan 

kemungkinan anda lebih tahu daripada khalayak, anda lebih 

ahli dibandingkan dengan kebanyakanpendengar. 

2) Topik harus menarik minat anda. Maksudnya Topik yang 

paling pembicara senangi atau topik yang amat menyentuh 

emosi pembicara. 
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3) Topik harus menarik minat pendengar. Maksudnya 

pembicara harus berbicara tentang sesuatu yang diminati oleh 

pendengar agar tidak di tinggalkan. 

4) Topik harus terang ruang lingkup dan pembatasannya. 

Maksudnya Topik itu harus bisa dicerna oleh pendengar. 

5) Topik harus sesuai dengan waktu dn situasi. Maksudnya 

Topik yang diulas harus sesuai dengan waktu dan situasinya. 

6) Topik harus dapat ditunjang dengan bahan lain.
24

 

e. Jenis-jenis Muḥāḍarah 

Menurut ada tidaknya persiapan, sesuai dengan cara yang 

dilakukan waktu persiapan, dapat dikemukakan 4 (empat) 

macam pidato, yaitu : 

1) Impromtu adalah pidato yang spontanitas, 

2) Manuskrip adalah pidato dengan naskah, 

3) Memoriter adalah pesan pidato ditulis kemudian diingat kata 

demi kata, 

4) Ekstempore adalah pidato yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya berupa garis besar (out line) dan pokok-pokok 

penunjang pembahasan (supporting points).
25

 

 

 

                                                             
24 Jalaludin Rahmat, Rethorika Pendekatan Praktis, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 1994), hlm 21-23. 
25 Ibid., hlm. 17-19. 
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f. Ciri-ciri Muḥāḍarah yang Baik 

Ada sembilan hal yang mencirikan suatu pembicaraan 

yang baik yaitu: 

1) Pidato yang saklik 

Pidato yang saklik apabila memiliki objektivitas dan 

unsur-unsur yang mengandung kebenaran. Saklik juga berati 

bahwa ada hubungan yang serasi antara isi pidato dan 

formulasinya, sehingga indah kedengaarannya, tetapi bukan 

berarti dihiasi dengan gaya bahasa yang berlebih-lebihan.  

2) Pidato yang jelas 

Pembicara harus mengungkapkan pikirannya, sehingga 

tidak hanya sedapat mungkin isinya dapat dimengerti, tetapi 

juga jangan sampai ada kemungkinan untuk tidak dimengerti. 

Oleh karena itu pembicara harus memilih ungkapan dan 

susunan kalimat yang tepat dan jelas untuk menghindarkan 

salah pengertian. 

3) Pidato yang hidup 

Sebuah pidato yang baik harus hidup. Pidato yang 

hidup dan menarik umumnya diawali dengan ilustrasi, 

sesudah itu ditampilkan pengertian-pengertian abstrak atau 

definisi. 

4) Pidato yang memiliki tujuan 
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Setiap pidato harus memiliki tujuan, yaitu apa yang 

mau dicapai. Tujuan itu harus dirumuskan dalam satu dua 

pikiran pokok. Dalam membawakan pidato, tujuan itu 

hendaknya sering diulang dalam rumusan yang berbeda, 

supaya pendengar tidak kehilangan benang merah selama 

mendengarkan pidato. 

5) Pidato yang memiliki klimaks 

Klimaks yang dirumuskan dan ditampilkan secara tepat 

akan memberikan bobot kepada pidato. 

6) Pidato yang memiliki pengulangan 

Pengulangan itu penting, karena dapat memperkuat isi 

pidato dan memperjelaskan pengertian pendengar. 

Pengulangan itu juga menyebabkan pokok-pokok pidato 

tidak segera dilepaskan. Suatu pengulangan yang dirumuskan 

secara baik akan memberikan efek yang besar dalam ingatan 

para pendengar. 

7) Pidato yang berisi hal-hal yang mengejutkan 

Memunculkan hal-hal yang mengejutkan dalam pidato 

berarti menciptakan hubungan yang baru dan menarik atau 

kenyataan yang dalam situasi biaasa tidak dapat dilihat. 

8) Pidato yang dibatasi 

Pidato harus dibatasi pada satu ataudua soal yang 

tertentu saja. Pidato yang isinya terlalu luas akan menjadi 
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dangkal. Dan menjadikan para audiens akan merasa 

kebosanan. 

9) Pidato yang mengandung humor 

Humor dalam pidato itu perlu, hanya saja tidak boleh 

terlalu banyak, sehingga memberi kesan bahwa pembicara 

tidak bersungguh. Humor itu dapat menghidupkan pidato dan 

memberi kesan yang tak terlupakan pada para pendengar. 

Humor juga dapat menyegarkan pikira pendengar, sehingga 

mencurahkan perhatian yang lebih besar kepada pidato 

selanjutnya. 

 

3. Kerangka Teoritik 

Mahārah Al Kalām merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa Arab yang harus dimiliki. Hal tersebut dirasa penting 

karena bahasa Arab selain digunakan untuk mempelajari ajaran 

Islam yang bersumber pada al quran dan as sunnah, bahasa Arab 

juga berfungsi sebagai bahasa komunikasi. 

Dengan demikian sesungguhnya bahasa Arab merupakan 

perlambang dari pemakainya. Artinya, ia hidup bila para 

pemakainya hidup dan iapun mati bila mereka mati. Ia akan maju 

dan berkembang, bila mereka maju dan berkembang. Sebaliknya, 

bahasa Arab menjadi lemah dan terbelakang bila mereka juga 

demikian. Sehingga kerenanya institusi maupun lembega-lembaga 



25 

 

pendidikan di Indonesia, khususnya pada lembaga-lembaga yang 

berbasis Islam dituntut untuk membekali peserta didiknya dengan 

kemahiran berbicara dengan menggunakan bahasa Arab aktif. 

Seperti halnya di Pesantren Islam Al Iman Muntilan yang 

menerapkan Muḥāḍarah, sebagai salah satu program penunjang 

pembelajaran bahasa Arab khususnya pada Mahārah Al Kalām. 

Selain itu, adanya program Muḥāḍarah, di Pesantren Islam Al Iman 

Muntilan bisa menjadi wadah dalam membentuk Bi’ah Lugowiyah 

di lingkungan Pesantren Islam Al Iman Muntilan. Sehingga 

diharapkan akan berdampak positif terhadap kemajuan bahasa Arab 

santri Pesantren Islam Al Iman Muntilan khususnya pada Mahārah 

Al Kalām. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang 

datanya diperoleh dengan melakukan survey di lapangan atau lokasi 

penelitian. Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci 

tentang proses kegiatan Muḥāḍarah, dan teknik penilaiannya dalam 

mengembangkan kemahiran berbicara atau berbahasa (Mahārah Al 

Kalām) santri putri pesantren Islam Al Iman Muntilan, maka penulis 
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mengadakan penelitian di lapangan untuk mengumpulkan data yang 

merupakan sumber primer, sedangkan data sekundernya bersumber 

dari penggalian dan penelusuran atas buku, surat kabar, majalah, 

internet, dan catatan lainnya yang dinilai memiliki hubungan serta 

dapat mendukung pemecahan masalah dan pencarian kebenaran dalam 

skripsi ini.
26

 

2. Penentuan Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh.
27

 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

sebagai subjek penelitian adalah: 

a. Ri‟ayah Pesantren Islam Al Iman Muntilan 

Informasi dari Ri‟ayah diperlukan untuk mengetahui metode, 

perlakuan, dan perkembangan santri dalam proses kegiatan dan 

penilaian Muḥāḍarah, dan gambaran umum Pesantren. 

b. OSPIA 

untuk mengetahui proses serta teknik penilaian yang digunakan 

selama proses Muḥāḍarah berlangsung, jadwal kegiatan 

muhadharah serta peserta kegiatan muhadharah. 

 

 

                                                             
26 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bina Aksara, 

1996),  hlm.28 
27 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: 

Rineka Cipta. 2006), hlm. 129. 
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c. Santri Putri Pesantren Islam Al Iman Muntilan 

Penentuan subyek ini berdasarkan pada penelitian yang berjenis 

populasi karena keterbatasan peneliti dan sumber data yang tidak 

begitu banyak jumlahnya yaitu santri kelas I, II, dan IV Pesantren 

Islam Al Iman Muntilan yang berjumlah 33 santri.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri 

dari: 

a. Observasi 

Observasi (pengamatan) sebagai metode ilmiah bisa diartikan 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki, baik secara langsung maupun tidak 

langsung.
28

 Metode ini digunakan untuk mengamati dan mencatat 

letak geografis, kondisi santri, struktur organisasi, kegiatan yang 

dilakukan OSPIA, dan sarana prasarana. Pengamatan adalah aktivitas 

yang berhubungan dengan proses kegiatan Muḥāḍarah sebagai teknik 

penilaian Mahārah Al Kalām santri putri Pesantren Islam Al Iman 

Muntilan tahun 2012/2013.  

b. Wawancara 

Wawancara atau koesiner lisan adalah sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara. Wawancara yang digunakan peneliti di 

                                                             
28  Sutrisno Hadi, Metodologi Research II,  (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm. 

136. 
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sini adalah interview bebas, inguided interview, dimana pewawancara 

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang 

akan dikumpulkan.
29

   

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari 

informan atau responden dengan menggunakan pedoman wawancara 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan. Metode ini ditujukan kepada 

Ri‟ayatut Thalibah selaku pengurus pesantren putri dan OSPIA MTs 

Al Iman selaku penanggung jawab kegiatan Muḥāḍarah, untuk 

mengetahui metode, perlakuan, dan perkembangan santri selama 

proses kegiatan Muḥāḍarah serta teknik penilaian yang digunakan 

yang nantinya akan dijabarkan dalam pembahasan selanjutnya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
30

 

Metode ini dugunakan untuk mencari data Data itu antara lain 

seperti, teks Muḥāḍarah santri, format penilaian dan hasil nilai 

kegiatan Muḥāḍarah, gambaran umum pesantren, foto proses 

kegiatan Muḥāḍarah dan lain sebagainya. 

 

 

                                                             
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002)   hlm. 156. 
30 Ibid, hlm. 231 
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4. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dari hasil penelitian akan dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis diskriptif. Yaitu penyelidikan yang kritis 

terhadap suatu kelompok manusia, objek, kondisi, suatu sistem 

pemikiran atau suatu kelas untuk membuat paparan, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual, akurat tentang fakta, sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki berdasarkan lapangan.
31

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, dan 

mudah dipahami maka diperlukalah susunan yang baik. Sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini 

dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan 

pada Bab selanjutnya. 

BAB II, berisi gambaran umum tentang Pesantren Islam Al Iman  

Muntilan yang mencakup letak geografis, sejarah berdirinya, struktur 

organisasi, keadaan sarana dan prasana, serta penyelenggaraan kegiatan 

sebagai pengembang santri. 

                                                             
31 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia,1985)  hlm.155 
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BAB III, berisi hasil penelitian dan pembahasan yang membahas 

tentang proses kegiatan Muḥāḍarah, dan pembahasan yang berkaitan 

dengan Muḥāḍarah, sebagai teknik penilaian Mahārah Al Kalām santri 

putri Pesantren Islam Al Iman Muntilan. 

BAB IV, adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya peningkatan Mahārah 

Al Kalām melalui Muḥāḍarah santri putri Pesantren Islam Al Iman 

Muntilan tahun 2012/2013 sebagaimana telah dipaparkan pada bab 

selbelumnya, maka peneliti dapat merumuskan kesimpulan antara lain : 

1. Proses pelaksanaan Muḥāḍarah sebagai upaya peningkatan Mahārah Al 

Kalām santri putri Pesantren Islam Al Iman Muntilan sudah berjalan 

dengan optimal, hal ini dapat dilihat dari sikap santri yang mentaati 

peraturan kegiatan Muḥāḍarah dan mau  mengasah kreatifitas dalam 

pembuatan teks pidato secara mandiri. Selain itu, dilihat dari partisipasi 

audiens yang mau aktif memberikan masukan kepada pembicara (khotib) 

sehingga pembicara terangsang untuk memperbaiki penampilannya 

dikesempatan berikutnya. Penilaian kegiatan Muḥāḍarah yang meliputi 

empat aspek penilaian yaitu : isi, tata bahasa, mimik, intonasi dan 

pelafalan menjadikan nilai plus tersendiri bagi pesantren, namun alangkah 

baiknya penilaian kegiatan Muḥāḍarah sebagai teknik penilaian Mahārah 

Al Kalām memiliki landasan yang sesuai dengan aspek penililaiannya. 

Penilaian kemahiran berbicara meliputi : I. penyajian, 1. Aspek bahasa : a. 

pengucapan vokal, b. pengucapan konsonan, c. penempatan tekanan, d. 

penempatan pesendian (juncture), e. pemakaian nada dan irama, f. pilihan 
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kata, g. pilihan ungkapan, h. bentuk dan susunan kalimat, i. variasi, j. 

kenyaringan. 2. Aspek non bahasa : a. kelancaran, b. pengusaan topik, c. 

ketrampilan, d. relevansi, e. keberanian, f. kelincahan, g. ketertiban, h. 

kerajinan, i. semangat. II. Kesan umum dan komentar. 

2. Faktor pendukung upaya peningkatan Mahārah Al Kalām melalui 

Muḥāḍarah santri putri Pesantren Islam Al Iman Muntilan tahun 

2012/2013 tersebut dapat dilihat dari adanya kerjasama yang baik antar 

personil pesantren, adanya sikap santri yang mau terbuka terhadap 

nasehat ri‟ayah (ustadz), adanya kerjasama yang baik antara orang tua 

santri dan pesantren, adanya ketegasan dan keteladanan sikap ri‟ayah 

dalam menjalankan tata tertib pesantren, adanya kepercayaan yang tinggi 

dari masyarakat terhadap pesantren dan madrasah sebagai lembaga 

pendidikan berbasis ke-Islaman. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

kurangnya pengetahuan berbahasa, adanya sikap ketidak percayaan diri 

pada santri, minimnya waktu yang memadai, minimnya kesempatan untuk 

praktek. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Pesantren Islam Al Iman Muntilan 



79 

 

a. Melengkapi fasilitas pembelajaran khususnya pengembangan 

bahasa, agar kegiatan Muḥāḍarah yang dilaksanakan di pesantren 

Islam Al Iman dapat berjalan dengan efektif. 

b. Melengkapi koleksi buku tentang Muḥāḍarah dalam bentuk tulisan  

bahasa Asing khususnya bahasa Arab dan bahasa Inggris, sebagai 

referensi belajar santri. 

c. Memberikan motivasi kepada ustadz pengampu pengembangan 

bahasa (ri‟ayah) untuk mengembangkan pembelajaran yang 

kontekstual atau sesuai dengan kebutuhan santri. 

d. pelaksanaan Muḥāḍarah sebagai teknik penilaian mahārah al Kalām 

santri putri pesantren Islam Al-Iman Muntilan perlu ditingkatkan 

lagi karena masih ada beberapa santri yang kurang aktif dalam 

berkomunikasi dengan bahasa Arab. 

e. perlu adanya tambahan waktu dalam proses pembelajaran serta 

kesempatan praktek berpidato 

2. Kepada Ri‟ayah 

a. Perlu peningkatan dalam pengembangan bahasa khususnya kegiatan 

Muḥāḍarah agar menjadi lebih serius dan disiplin, sehingga santri 

dapat berperan aktif dalam pembelajaran baik secara mental maupun 

tindakan. 

b. Selain memposisikan diri sebagai ri‟ayah, juga mampu menjadi 

mitra belajar dan meningkatkan pola komunikasi untuk mengetahui 

kendala yang dihadapi santri dalam kegiatan Muḥāḍarah.  
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c. Perlu melakukan strategi-strategi baru dalam pengembangan bahasa 

yang dapat merangsang minat dan kreativitas santri melalui kegiatan 

Muḥāḍarah. 

3. Kepada OSPIA 

a. Mampu bersikap objektif dalam penilaian kegiatan Muḥāḍarah 

terhadap semua santri. 

b. Menggunakan pedoman buku atau referensi tentang teknik 

penilaian Muḥāḍarah atau Mahārah Al Kalām dalam melakukan 

penilaian, sehingga penilaian yang dilakukan lebih efektif. 

c. Perlunya intensifitas komunikasi dengan ri‟ayah mengenai 

hambatan dalam kegiatan Muḥāḍarah sehingga kedepannya 

kegiatan Muḥāḍarah menjadi lebih baik. 

4. Kepada Santri 

a. Sikap yang positif terhadap bahasa Asing (dalam pembahasan ini 

bahasa Arab) perlu dipupuk agar mampu menumbuhkan minat dan 

kreativitas, sehingga dapat berpartisipasi dan berperan aktif dalam 

kegiatan Muḥāḍarah. 

b. Lebih bersungguh-sungguh dalam kegiatan pengembangan bahasa, 

dimana salah satunya melalui kegiatan Muḥāḍarah dan Jangan 

pernah takut untuk mengekspresikan kreativitas dalam berbahasa, 

karena bahasa merupakan jalan untuk menguasai dunia. 

c. Hendaknya mematuhi peraturan dan tata-tertib pesantren dengan 

sungguh-sungguh serta berusaha membantu kelancaran proses 
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peningkatan disiplin santri di pesantrem agar tujuan pendidikan 

tercapai sesuai harapan 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillaahirabbil „Alamin, dengan izin dan kesempatan yang 

telah diberikan Allah SWT juga dukungan dari berbagai pihak, akhirnya 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Upaya Peningkatan 

Mahārah Al Kalām Melalui Muḥāḍarah Santri Putri Pesantren Islam Al Iman 

Muntilan Tahun 2012/2013”. peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat 

kekurangan, yang mana hal ini merupakan keterbatasan peneliti dalam 

memaksimalkan kemampuan yang telah dikaruniakan oleh sang pencipta 

kepada peneliti. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat konstruktif dari 

para pembaca sangat peneliti harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya hanya kepada Allah SWT peneliti berharap dan berdo‟a 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, pecinta ilmu dan dapat 

menjadi sumbangan pemikiran bagi khazanah keilmuan khususnya dalam 

pengembangan pendidikan bahasa Arab bagi siswa tunanetra serta menjadi 

amal ibadah bagi peneliti. Amiin 
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PENDIDIKAN 
NAMA SEKOLAH 

ALAMAT 

SEKOLAH 
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1. TK MASITOH I 
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Klaten 
1996 

2. MI MIN BATUR 
Batur, Ceper, 

Klaten 
2002 

3. MTs 
MTS SUNAN 

PANDANARAN 
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2005 

4. MA MAN KLATEN 
Bareng Lor, 

Klaten 
2008 
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UIN SUNAN 
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Yogyakarta 2013 

 

 

 



 

 

KISI-KISI PENELITIAN 

PESANTREN ISLAM AL IMAN MUNTILAN 

 

Gambaran Umum 

No Indikator Metode Pengumpulan Data 

1.  Letak geografis 

a. Batas-batas wilayah 

b. Letak wilayah 

 Observasi 

 Dokumentasi 

 Wawancara  

2. Sejarah berdiri dan perkembangan 

a. Sejarah berdiri 

b. Perkembangan madrasah 

c. Visi dan misi madrasah 

  Wawancara 

 Dokumentasi 

3. Struktur organisasi 
 Dokumentasi 

 Wawancara  

4.  Keadaan ri‟ayah, OSPIA, dan santri 

a. Keadaan ri‟ayah 

1) Jabatan 

2) Daftar nama 

b. Keadaan OSPIA 

1) Jabatan  

2) Lama kerja 

3) Usia  

c. Keadaan santri 

1) Jenis kelamin 

2) Jumlah santri 

 Dokumentasi 

 Wawancara  

5. Sarana dan prasarana 

a. Keadaan sarana dan prasarana 

yang dimiliki 

 Observasi 

 Dokumentasi 

 Wawancara  

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

PESANTREN ISLAM AL IMAN MUNTILAN 

Observasi Keadaan Pesantren 

Observasi pada hari/tanggal: 

1. Kepemilikan gedung : ( milik sendiri/menyewa/darurat) 

2. Kondisi sarana dan prasarana 

No Sarana dan Prasarana Tersedia 
Tidak 

Tersedia 
Keterangan 

1. Masjid   ……..ruang 

2. Ruang Tamu   ……..ruang 

3. Kamar Ri‟ayah   ……..ruang 

4. Kamar Santri   ……..ruang 

5. Kamar Mandi / WC    ……..ruang 

6. Aula   ……..ruang 

8. Dapur Umum   ……..ruang 

9. Kantin   ……..ruang 

10. Koperasi   ……..ruang 

11. 
Tempat Mencuci 

Pakaian 
 

 
……..ruang 

12. Tempat Jemuran   …….halaman 

13. 
Alat peraga 

Muḥāḍarah  
 

 
…...... paket 

14. Kantor TU   ……..ruang 

15. Parkir    ……..ruang 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

PESANTREN ISLAM AL IMAN MUNTILAN 

 

1. Letak geografis. 

2. Sejarah berdirinya. 

3. Visi dan misi pesantren. 

4. Struktur organisasi pesantren. 

5. Data keadaan ri‟ayah, dan santri. 

6. Sarana dan prasarana. 

7. Teks Muḥāḍarah santri. 

8. Format/lembar penilaian Muḥāḍarah. 

9. Data nilai Muḥāḍarah santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN  WAWANCARA 

RI‘AYAH PESANTREN ISLAM AL-IMAN MUNTILAN 

1. Apa landasan kegiatan Muḥāḍarah di Pesantren Islam Al Iman ? 

2. Apa tujuan dari kegiatan Muḥāḍarah ini dilaksanakan? 

3. Materi/tema pidato dalam Muḥāḍarah  ini dibuat sendiri oleh santri atau 

sudah ada buku panduan tersendiri ? 

4. Berkenaan dengan kemahiran berbicara, menurut Anda apakah 

Muḥāḍarah dapat membantu santri dalam mengembangkan bahasa dan 

berbicara ? 

5. Untuk teknik penilaian Muḥāḍarah, siapa saja yang menetukan aspek-

aspeknya? Lalu apa saja yang dinilai dalam kegiatan Muḥāḍarah di 

Pesantren Islam Al Iman ini? 

6. Teknik penilaian yang digunakan mengambil dari buku atau menciptakan 

sendiri? 

7. Dalam penilaian kegiatan Muḥāḍarah, peran ri‟ayah dalam hal apa saja? 

8. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN  WAWANCARA 

ORGANISASI SANTRI PESANTREN ISLAM AL-IMAN MUNTILAN  

1. Apa tujuan kegiatan Muḥāḍarah ? 

2. Bagaimana semangat peserta Muḥāḍarah ? 

3. Kendala apa yang dihadapi saat melaksanakan kegiatan Muḥāḍarah ? 

4. Bagaimana kemampuan berbicara bahasa Arab santri atau peserta 

kegiatan Muḥāḍarah ?  

5. Kendala apa yang dihadapi siswa atau peserta kegiatan Muḥāḍarah 

saat mereka praktek?  

6. Bagaimana upaya anda untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 

7. Apakah OSPIA selalu memberikan evaluasi atau pembahasan atau 

sekedar kritik dan saran terhadap isi tema Muḥāḍarah ? terhadap cara 

berbicara atau sesuatu yang berkaitan dengan al-kalam? 

8. Siapa saja yang memiliki andil dalam melakukan penilaian kegiatan 

Muḥāḍarah santri? 

9. Menurut Anda, teknik penilaian Muḥāḍarah yang telah dipakai 

bersikap objektif tidak? 

10. Menurut Anda, sudah efektif atau belum teknik penilaian yang 

dipakai? 

11. Apakah nilai Muḥāḍarah santri dimasukkan dalam raport siswa di 

madrasah? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

*Catatan lapangan (field notes) hasil observasi 

 

1. Observasi Keadaan Pesantren 

Observasi pada hari/tanggal : Ahad, 12 Mei 2013 

Kepemilikan gedung  : Milik sendiri 

Kondisi sarana dan prasarana 

No Sarana dan Prasarana Tersedia 
Tidak 

Tersedia 
Keterangan 

1. Masjid    1 ruang 

2. Ruang Tamu    1 ruang 

3. Kamar Ri‟ayah    4 ruang 

4. Kamar Santri    14 ruang 

5. Kamar Mandi / WC     8 ruang 

6. Aula    1 ruang 

8. Dapur Umum    2 ruang 

9. Kantin    2 ruang 

10. Koperasi    1 ruang 

11. Tempat Mencuci Pakaian    2 ruang 

12. Tempat Jemuran    2 halaman 

13. Alat peraga Muḥāḍarah     1 paket 

14. Kantor TU    1 ruang 

15. Parkir     2 ruang 

 

 

 

 

 

 



 

 

*Catatan lapangan (field notes) hasil observasi 

 

2. CATATAN HASIL OBSERVASI 

 

Informan : Ustadzah Uci Dwi Astuti 

Jabatan  : Riayah Santri Putri Bag. Pengembangan Bahasa 

Pengamat  : Nida‟ul Munafiah 

Waktu   : Senin, 18 Maret pukul 19:30 WIB 

Tempat  : Madrasah Aliyah Pesantren Islam Al Iman Muntilan 

 

 OSPIA membuka kegiatan muhadarah dengan bacaan umul kitab 

 Pembacaan Ayat Suci Al-quran oleh salah satu santri yang telah ditunjuk, 

saat itu giliran santri putri yang bernama Baety santri kelas IV. 

 Menyanyikan Mars Al Iman, petugas dirigen berasal dari OSPIA yang 

bernama Galuh Hawa Aswari 

 Acara Inti yaitu Khitobah. Kelompok yang mendapat giliran praktik 

adalah kelompok I (Satu) dengan anggota bernama : Anis kelas IV, 

Wulan dan Safira kelas II, Candra, Rahma Kiki kelas I. 

Contoh teks Pidato yang dibuat santri putri Pesantren Islam Al Iman Muntilan 

Nama  : Sri Candra Dini 

Kelas  : I 

 Contoh Teks Pidato Bahasa Indonesia 

 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb 



 

 

ْٔث١ِاَءِ  َُ ػٍََٝ أشَْشَفِ الْأَ اٌغَّلاَ َٚ لاَجُ  اٌصَّ َٚ  َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَا ٌَ ذُ لِِلِ سَبِّ ا ّْ ؽَ ٌْ ا

 َٓ شْع١ٍَِْ ُّ ٌْ ا اتؼَْذُ , َٚ ِّ َٓ أَ ؼ١ِْ َّ ِٗ أظَْ صَؽْثِ َٚ  ِٗ ػٍََٝ  ٌِ َٚ  

Pertama-tama, marilah kita bersyukur kepada allah „azza wa jalla 

yang telah memberi rahmat dan hidayahnya kepada kita sehingga kita dapat 

berkumpul ditempat yang barokah ini. 

Kedua, sholawat serta salam atas kehadirat nabi Muhammad saw yang 

telah mengantarkan kita dari zaman kegelapan kepada zaman yang terang. 

Ketiga, tidak lupa saya ucapkan banyak terima kasih kepada ri‟ayah 

yang telah memberikan saya waktu. Saya berdiri disini ingin menyampaikan 

pidato dengan judul : 

AMAL SHALIH 

Semua manusia pastinyaakan mati. Dan apabila seseorang itu telah 

mati, maka tidak dapat berbuat apa – apa. Dialam kubur kita sendirian tidak 

ada yang menemani, kecuali amal shalih yang kita kerjakan didunia. 

Dan amal shalih juga yang membuat kita bahagia didunia maupun di 

akhirat. Rasullah SAW bersabda : 

 ِٗ ْٕرَفغَُ تِ َ٠ ُِ ٍْ ػِ ْٚ ْٓ شلَآزٍ صَذَلحٍ ظاس٠َِحٍَ أَ ِِ ٍُُٗ الِاَّ َّ مَطغََ ػَ ْٔ ََ اِ َٓ أدََ ارَِا ِاخََ اتِْ

 ٌَُٗ ْٛ ٌَذٍ  صاَ ٌػٍِ ٠َزْػُ َٚ ْٚ  أ

4. Shodaqoh jariyah sama halnya dengan wakaf 

5. Ilmu yang bermanfaat bagi semua orang 

6. Anak shalih yang selalu berbakti kepada orang tuanya dan 

selalu berbuat baik kepada orang lain. 

Kita sebagai umat muslim pasti menginginkan masuk surga, maka 

dari itu kita belajar untuk berbuat baik dan beramal shalih. 

Akhir kata dari saya, saya tutup dengan ucapan terima kasih banyak. 

Wassalamu‟alaikum Wr. Wb 



 

 

 Contoh Teks Bahasa Arab 

  الَّ ُ للهَ َ ْ ُ ْ للهَ رَْ َُ لله اللهَ  رَركَ وُلُله

لله اْعَكللهاَمِيَْْللهَ  اصََّ ةُللهَ  الََّ ُ للهَ َ ىللهأَشْرَفِلله لْْنَبَِْ كءِللهَ  اْمُرْسَِ يَْْلله َ َ َ ىللهآاِوِلله,لله لَْْمْدُللهاِ وِللهرَبِّ

.للهَ صَحْبِوِللهأَجَْْعِيَْْللهأمَّك َ عْدُلله

أَ َّلًاللهىَ َّك نَِكللهنَشُْ رُ اَللهَ زََّ جَلَّلله اَّذِىللهقَدْأَْ طكَنكَللهرَْ ًَ للهَ ىِدَ يًَ للهحَتََللهنَلْتَطِْ عَللهأنَْللهنََْتَمِعَللهفِِلله

.للهىَذَ لله اْمََ كنِلله اْمُبكرََ لله

ثكَنًِ كللهصََ ةًللهَ سََ مكللهَ َ ىللهنبَِ ِّنكللهمَُُمَّدُللهصََ ىلله اللهَ َ ْ وِللهَ سَ ََّ لله اَّذِىللهقَدْللهَ ََ نَكللهمِنَلله اظُُّ مَكتِلله

.للهِ َ لله انُ ْ رلِله

تًكللهقَِ ْ  لًله رً للهِ َ للهرَ ِْ لَِ لله اََْ لَِ لله اَّتَِللهقَدْللهأَْ طتَِْ للهَ ق ْ أقَُ ْ ُ لله.للهثكَاِ كًللهَ لَاللهأنَْلَىللهأنَْللهأَشُْ رَللهشُْ رً للهرَِ   ْ

َ  نِلله عًكللهتََْتَلله اْعُن ْ :للهىُنَكللهأرُيِْدُللهأنَْللهأخْطُبَللهأمََكمَُ نَّللهجَِْ  ْ

الْعَمَالُ الصَّالِحُ 

فَردُِللهفِِللهقَ بْْهِِللهلَاصَدِيْقَلله لَالله قَطِعُللهَ مَُ وُللهفَ هَُ للهمُن ْ رُلُّلله نِْلَكنٍللهسَْ فَللهيََُْ تُللهَ ِ ذَ للهمَكتَللهَ حَدٌللهيَ ن ْ

نْ َ ك .للهرَفِْ قَللهَ لَاصَكحِبَللهِ لاَّللهَ مَُ وُلله اصَّكاِحُللهفِِلله ادُّ

نْ َ كللهَ  لَْْخِرةَلِله عَكدَةِللهفِِلله ادُّ قَكلَللهرَسُْ لُلله اِللهصَ َّىلله اللهَ َ ْ وِلله.للهَ  للهاْعَمَلُلله اصَّكاِحُللهيَ قُْ دُنكَللهِ َ لله الَّ

ِ ذَ للهمكَتَلله ِْ نَللهأدَََ لله نِْ قَطَعَللهَ مَُ وُللهِ لاَّللهمِنْللهثَلآثٍللهصَدَقٍ للهجَكريٍَِ للهأَْ ِ ْ ٍ للهيُ نْتَ فَعُللهِ وِللهأْ للهَ اَدٍللهصكلله:للهَ سَ ََّ لله

 .اِحٍللهيدَُْ ْ للهاَولُله



 

 

 للهصَدَ قَُ جَكريٌَِّ للهمِْ لُلله اَْ قْفِللهلله١

فَعُللهاُِ لِّلله نِْلَكنٍلله٢  لله اْعِْ ُ للهيَ ن ْ

 للهَ اَدٌللهصَكاِحٌللهيُُْلِنُللهاَِ اِدَيْوِللهَ يَ عْمَلُللهَ مًَ للهصَكلِْكًللهِ َ لله لَْْخِرةَِلله٣

لله نَِكللهنَ تَ عَ َُّ للهانَِ عْمَلَللهحَلَنًَ للهَ َ مًَ لله نََْنُللهرَكمَُِّ لله اْمُلِْ مِيَْْللهنرُيِْدُللهأنَْللهندَْخُلَلله اْنَََّ للهفَِ ذَ اِكَللهحَيَّ

.للهصَكلِْكلًله

رً  .لله رَْتَ فَْ تُللهبِِذََلله اَْ َ ِ للهشُْ رً للهرَِ   ْ

َ ُ للهَ َ ْ ُ ْ للهَ رَْ َُ لله اِللهَ  َ ررَكَ وُلُله  .َ  الَّ

 Evaluasi/koreksi yang dilakukan oleh ri‟ayah 

 Do‟a yang dipimpin oleh Ustadzah Uci Dwi Astuti 

 Penutup yang dilakukan oleh OSPIA yang bertugas sebagai MC 
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3. CATATAN WAWANCARA 

 Hasil wawancara I 

Informan : Ustadz Alfatchushodiqin 

Jabatan : Ri‟ayah Santri Putra Bag. Pengembangan Bahasa 

Pewawancara : Nida‟ul Munafiah 

Waktu   : Senin, 10 Juni 2013 pukul 08:35 WIB 

Tempat  : Ruang Tamu Pesantren Islam Al Iman Muntilan 

 

1. Apa landasan kegiatan Muḥāḍarah di Pesantren Islam Al Iman ? 

Jawaban : landasannya kegiatan tersebut adalah Visi Misi Pesantren Al Iman 

yang sudah ada, yaitu “ Unggul dalam akhlaq, ilmu, prestasi, life-skills dan 

sosial da'wah .” 

2. Apa tujuan dari kegiatan Muḥāḍarah ini dilaksanakan? 

Jawaban :  

- sebagai sarana pembentukan kecakapan mental santri sesuai dengan visi misi 

pesantren, sebagai sarana pengembangan bahasa khususnya dalam maharah 

kalam (berbicara) didepan umum 

- sebagai sarana pendukung bagi mata pelajaran bahasa Arab yang telah 

disusun dalam kurikulum Madrasah Al Iman. 
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 Hasil wawancara II 

Informan : Ustadzah Uci Dwi Astuti 

Jabatan : Ri‟ayah Santri Putri Bag. Pengembangan Bahasa 

Pewawancara : Nida‟ul Munafiah 

Waktu   : Sabtu, 8 Juni 2013 pukul 08:35 WIB 

Tempat  : Ruang Tamu Pesantren Islam Al Iman Muntilan 

 

1 Materi/tema pidato dalam Muḥāḍarah  ini dibuat sendiri oleh santri atau sudah 

ada buku panduan tersendiri ? 

Jawaban : Materi pidato santri membuatnya sendiri sesuai dengan kreatifitas 

setiap santri, akan tetapi santri tetap boleh mengutip teks pidato dari buku-buka 

pidato lain asal bukan pidato bahasa Arab. 

2 Untuk teknik penilaian Muḥāḍarah siapa saja yang menetukan aspek-aspeknya? 

Lalu apa saja yang dinilai dalam kegiatan Muḥāḍarah di Pesantren Islam Al 

Iman ini? 

Jawaban : yang menentukan aspek-aspeknya saya kurang faham, karena kegiatan 

muhadarah sudah ada sebelum saya mengabdi disini. Aspek yang dinilai dalam 

kegiatan muhadarah meliputi isi, tata bahasa, mimic, intonasi dan pelafalan 

3 Dalam penilaian kegiatan Muḥāḍarah, peran ri‟ayah dalam hal apa saja? 

Jawaban : Ri‟ayah berperan sebagai pembimbing serta mengevaluasi tata bahasa 

teks pidato yang telah dibuat oleh santri. 
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 Hasil wawancara III 

Informan : Nur Laila. A 

Jabatan : Santri Putri Pesantren Islam Al Iman sekaligus OSPIA Bag. 

Ketua Kegiatan Muhadarah 

Pewawancara : Nida‟ul Munafiah 

Waktu   : Sabtu, 8 Juni pukul 13:33 WIB 

Tempat  : Ruang Tamu Pesantren Islam Al Iman Muntilan 

 

 

1. Apa tujuan kegiatan Muḥāḍarah ? 

Jawaban : tujuannya agar santri mampu mengembangkan kreatifitas dalam 

berbicara, melatih mental, serta santri dididik untuk menjadi mubaligh agar 

ketika keluar dari pesantren santri dapat melakukan dakwah di masyarakat. 

2. Bagaimana semangat peserta Muḥāḍarah ? 

Jawaban : Alhamdulillah selama ini saya melihat peserta muhadarah sangat 

antusias dan bersemangat dalam menjalankan program pengembangan bahasa 

pesantren dalam melatih kemapuan berbicara santri. 

3. Bagaimana kemampuan berbicara bahasa Arab santri atau peserta kegiatan 

Muḥāḍarah ? 

Jawaban : ya macam-macam mbak, ada santri yang benar-benar tampil dengan 

sangat baik tapi ada juga beberapa santri yang masih kaku dan malu 

berbicara/berpidato didepan banyak orang. 

4. Kendala apa yang dihadapi siswa atau peserta kegiatan Muḥāḍarah saat mereka 

praktek?  

Jawaban : yang paling kelihatan terletak pada keterbatasan kosa kata santri mbak, 

banyak santri yang stag dengan kata-kata itu saja atau kadang sedikit kata baru 

yang diucapkan. Selain itu juga waktu santri untuk berlatih sangat minim karena 

banyaknya kegiatan yang ada di pesantren dan di madrasah. 



 

 

5. Apakah OSPIA selalu memberikan evaluasi atau pembahasan atau sekedar kritik 

dan saran terhadap isi tema Muḥāḍarah ? terhadap cara berbicara atau sesuatu 

yang berkaitan dengan al-kalam? 

Jawaban : untuk evaluasi mengenai tata bahasa kami serahkan ke ri‟ayah mbak, 

OSPIA hanya menilai isi, mimic, intonasi dan pelafan. 

6. Siapa saja yang memiliki andil dalam melakukan penilaian kegiatan Muḥāḍarah 

santri? 

Jawaban : yang memiliki andil dalam melakukan penilaian kegiatan muhadarah 

yaitu OSPIA dan ri‟ayah. 

7. Menurut Anda, teknik penilaian Muḥāḍarah yang telah dipakai bersikap objektif 

tidak? 

Jawaban : kalau menurut saya sudah objektif mbak, karena OSPIA menilai 

benar-benar berdasarkan kemampuan setiap santri. 

8. Apakah nilai Muḥāḍarah santri dimasukkan dalam raport siswa di madrasah? 

Jawaban : Iya mbak, nilai yang sudah terkumpul kami serahkan ke ri‟ayah 

kemudian dari ri‟ayah diserahkan ke madrasah. 
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